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Pendahuluan

Kasus stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan di lingkup
gizi dimana kasus ini perlu adanya perhatian serius dari semua lapisan, baik
pemerintah maupun masyarakat Indonesia. Menurut hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2021 yang dilakukan oleh kementerian kesehatan, angka
prevalensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi yaitu dengan angka kasusnya
sebesar 24,4%. Pemerintah memiliki target penurunan stunting pada tahun 2024



dengan angka kasusnya sebesar 14%, maka dengan hal ini, untuk mempercepat
penurunan kasus harus adanya upaya promotif dan preventif berupa seruan atau
ajakan untuk mencegah stunting.

Guna membantu dan berpartisipasi secara nyata untuk upaya penurunan
stunting kami dewi nugraheni restu mastuti, S.KM.,M.Gizi selaku dosen di
Universitas Pekalongan fakultas ilmu kesehatan prodi kesehatan masyarakat dan
Sinta wulandari selaku mahasiswa di Universitas Pekalongan fakultas ilmu
kesehatan prodi kesehatan masyarakat membuat poster pencegahan stunting.
Dalam poster tersebut berisi pengertian apa itu stunting, penyebab stunting,
dampak yang ditimbulkan dari stunting dan tidak lupa juga cara pencegahannya.
Poster tersebut dibuat guna mendukung kegiatan penyuluhan kepada masyarakat
tentang pencegahan stunting.

Isi

Dalam poster ini menjelaskan tentang apa itu stunting. Berikut penjelasan
mengenai isi dari poster tersebut :

> Pengertian stunting
Dalam poster tersebut dituliskan pengertian stunting atau balita pendek
adalah balita dengan status gizi yang berdasarkan panjang atau tinggi
badan menurut umurnya (TB/U) bila dibandingkan dengan standar nilai z-
skor nya kurang dari -2SD dan dikategorikan sangat pendek jika nilai z-
skor nya kurang dari -3SD.

> Penyebab stunting
Dalam poster tersebut dijelaskan bahwa stunting disebabkan oleh beberapa
faktor dimana dalam poster tersebut disebutkan penyebab stunting adalah
sebagai berikut:

Kurangnya asupan makanan

Kurangnya ASI eksklusif

Berat badan lahir rendah (BBLR)

Pola asuh gizi

Kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya 1000 hari pertama

kehidupan

> Dampak stunting
Dalam poster tersebut dijelaskan bahwa dampak dari stunting adalah
sebagai berikut :
1. Mudah sakit
2. Beresiko terkena penyakit yang berhubungan dengan pola makan
3. Fungsi-fungsi tubuh tidak seimbang
4. Postur tubuh tidak maksimal pada saat dewasa
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5. Kemampuan berpikir berkurang
» Pencegahan stunting
Dalam poster tersebut dijelaskan bahwa cara mencegah stunting adalah
sebagai berikut :
1. Pemenuhan gizi bagi ibu hamil
2. Memantau pertumbuhan balita di posyandu
3. Berikan ASI dan MPASI

Kesimpulan

Pembuatan poster tersebut mempunyai harapan bahwa stunting yang
terjadi dapat dilihat sejak dalam kandungan dan akan nampak saat anak berusia 2
tahun. Pada poster tersebut terdapat simbol 3 anak yang sedang berdiri bersama-
sama tetapi yang di tengah memiliki perbedaan tinggi badan dari pada kedua
temannya, walaupun ketiga-tiganya memiliki usia yang sama dan adanya simbol
pengukur tinggi, simbol tersebut menjelaskan bahwa anak stunting adalah anak
yang mengalami kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi dibawah 5 tahun)
akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya.
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